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ABSTRAK

Pancliian bertujuan untuk mengetabul kandungan formaln, prokemat, glukosamin dan
kandrotn pada dagng hiu, Hasd peneliian menurjukkan bahwa kan hiv yang difarstan d|
P Brondong — Lamongan mengandung formaln rata-rata dan tige neleyan sabosar 10,1 ppm,
pembakuan selama 3 bulan fidak menurunkan kandungan farmalinnys yailu 18,77 ppm
Kandungan prokasimat dagng hw didomingst kadar gir mencapsl 73.85% dan mangalami
peningkatan sotelah pembokuan yailu 74, 17% salsajulnys Xadar proten 24 40% mengalami
sedibiit pemuminan sefeloh pembskuzn yadu 24 045 Ksder giukosamin daging hiu 7,94%, setelah
pembekuan 7,52%. Kandungan kendroiliin daging Wk 5,64% gan lurin menjadi 3,11%, Has#
canduisgan lormalin alihan dagng hiv menjedi oakso tdak terdeteks (batas dateksi D1 pom
dengan fest kil squamenh) sedenghan kandungan glukesamin dan kondroitin pada bakaso b
Defusdt-iund sasian 0,555 den 0.24%.

Kata kunel : glukosamin, Kondroltin, daging hiv, bakso hiu

PENDAHULUAN

Hasil tangkapan ikan benulang rawen (slasmoabranchi) d indonesis akder-sknir imi dilapodean diatas 110 000
fon (Wahan 2001}, Jumiah ini lercatal sebagal produksl elasmobranchi terfinggi di dunia, Komoditi dani
elasmobsanchii bisa diserap pasar lokal sebagal [kan kenng dan asin. Selainitu, bagiantubuh lainnya juga
dapal dijadikan produk ekspor sepertl yang telah dikesinghan, kubt, tulsng, inszng dan minyak hatinya (Falmsi
dan Dharmadi, 2013). Menurit Stevena & al, (2000), pada tahun 1295 nilai ekspor alasmobranchil dari
Indonesa melebibi 13 juta SUS. Namun, sefauh mana silal produksi tersebut dapst meningkatkan taraf hidup
nedayan kecl yang Hekara gl sub seklor 1ersabut telum diketahul

Ikan cucut dan ikan pari adalan kalempok ikan slasmonranchi, kedua jents fkan terselas non-ekomonss
yang kurang dimariati untuk dikonsamsi di Indonesia. Keduas jeme lkan lersebut blasa tenangkap sehapal
ikan terpet staupan kan Hasil Tengkapan Samiping (MTS). Masaiah pada kedua ikan temebit adalah tmbulnya
aroma pesing ketika dikonsumst. Timgainya kedar urea adalah penyebab utama masatal terebul. Memarul
Musick (2005) bau tersebut dissbebkan ksrsna kedua ikan tersebut mengandung urea dalam juminh yang
tinggl (1-2.5%) di dalam darah dan jaringannys. sebaga bagian dalarm kermampuannya unfuk mempestahankan
{esanan tubuhnys car iekanan air [aut (akivitas osmoreguiss).

Rendahma minat kensumen uruk mengkonsums! dagingnya berdampak lerhadap harga jual dan kedua
daging ikan tersebul. konis sekall jika harga jual daging tersebud dibandingkan dengan harga jual dar) sinp
atay kulitrya (khususme cued) yang dapal dijual mencapal puluban bahkan jutaan rupiah. Harga jual daging
yang rendah pada kedua ikan lersabul memic netyan urluk mengambil basian wubuh tertentu safs, yang
terbatas pada sinp (cucul) dan kulinya Saja (cocil dan pan), sedangkan dagingnya dibuang kemball ke laut
atau diokah tradisional (sebagaan besas mengad [kan asin)

Zangat disayangkan behwa besamya kandungan gizi yang terdapat pada kadua ikan (ersebul hanya
dibuang percuma atay hanys sedikit yang dimanfaatkan, disamping iu hal ini tidak ssjalan dengin program
yang dicenangkan sbeh Food and Agricwitvre Organzation (FAQ) yang menagaskan untuk memaniaatkan
selunuh bagian tubuh ikan elzsmobranchd yang teslangkap, khusuanya pads ikan cucut yang populasinga
semaldn berkurang. Progmam tersebut disusen dalam Ietemational Plan of Adtion for Conservalion and
Meanagement of Shark (|PQA-Shark) (Musick 2008).

" Progam Siud Perkaan, Fardias Tekn. cm mukelastn, Unhmsias Hang T6s), Sorseys
“prail Ehoagusting gl .com
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Hagil penelitiar sebelumnya diketabul babwsa tulang hiv mengandung sanyawa bicaktif chondraitin dan
giukosamin yang mamdiki aktifitas anfi-inflamas secara in-vitro (Agustin el s/, 2018) dan sacars In-vivo
mefghunakan mekede PBMC (peripheral bicod munomcisarcel) diketahui bahwa senyswa bickatil lulang
heu signifikan memiliki akilifitas anti-nflamas) (Agustin dik. 2013). Bendsserkan informasi dari beberapa
mefaryan di Pelatuhan Penlanan Nasional (PPN) Brondong — Lamongan menyataican bahwa ikan hiukinsusnya
hivs sedoncdang atau hiu alr (Frionace glauca) yang didaratkan di palabuban tersabut merupskan hasilfangkapan
samping pada penangkepan tuna. Kapal perkanan funa pads umumnya beroperasi 3-6 bulan. dengan demikian
fidak menutup kemungkinan penggunasn formain uniuk mengawetkan ikan hiu yang diperolehnya. Oleh
karena il perlu dilaluskan penelitian secara kuantitaif {entang kandungan formalin daging hiv yang ddaratkan
¢ PPN Brondong — Lamongan, serta bagaimana kandungan proksimat. glukosamin dan kondrodinnys.

H%NDAN METODE

mmmmwmwmwwmvmmm Iean hiu (P gisuca) yang
dibak darl nalayan di PPN (Pelabuhan Peikanan Nusantars) - Brondong, Lamongan. Baban kimia untuk
analisa kandungan formalin yang terdin dan Test kit Agua Merck, carez | dan 11 sena aguaces. Bahan kinma
lainmya yang digunakan uruk analisa ksndungan proksimat, kandungan glukosarmin dan kandungan kendroitin
yang bersiandar pro analis (p.a ).

At yang digunakan dalam penalitian il sdalah - alat untuk anslies kandungan foomalin terdin dan monas
unituk manghaluskan sampel daging hiu, gelas ukur, corong, keras saring, tabung reaks! dan komperator
formalin. Alat untuk analisa kandungan glukosamen dan chondioitin sacara kuantitell yaity HELC (Shimaazy)
model LC-104 yang dilengkap oleh detekior UV-AS SPD-10AY, kalom waters Atlantis® HILIC sélica {150 mm
x 4.8 mm, 5 Jm),

Metode Peonelitian

Ikanhiu yang digunakan dalam peneiitian inl adatah hiu karel atau hiu selendang (© glauca) yang berskuran
berat 10—20 kg per ekor. Sampel lkan hiu dibedi dan tiga nelayan di PEN Brondong - Lamongan, Informas|
dari beberapa nalayan ci PPN Brondong kapal yang menangkap hiv adatah kapal rawal una yang mensmpuh
peisyaran b aan 1 mingau.

Sampel fkan hiu den PPN Brundong — Lemongan selamjutniva di preparas: yaiu di fillet hanys uniuk
mengambil dagingnya ssia. Daging hiu yang terkumpul selanjtnya dibagl 2 (dua), 1 (satu) bagian disimpan
datam cold storage pada subu -20°C selama 3 buban dan 1 (satu) baman yang lainnya débaws ke Leborstorum
Pengolanan Hasil Perfanan UHT untuk ditakukan analisa kandungan forrmalin, proksimat, glukosamin dan
kondrodiin, Sampel daging niu dibawa ke Laboratorium Pengolahan Hasil Perbkanan Universtas Hang Tuah
menggunakan cool box dan didaiamnyz ditsmbahkan s ba secukupnya untuk memperiahankan
KaLegETAnNMIVA

Analisa kandungan formalin pada daging his diakukan sesusi dengan prosedur TedEel Aqua Merck yaitu
sebagal berkul . 5 gr daging hiu o lumatkan dengan morar sampai halus, selan|uinys demasulden ke daism
beker glass 100 mi dan ditambah 60 mi aguades aduk dangan spatuls samipal homaogen, Satelah homogan
ditambah 4 ml covez | dan homogenkan selanjuinya tambah 4 mi carez i dan homoegerkan, Setelah homogen
Tambahkan aquades sampai total 100 mi, selanjutnya disaring dengan kertas saring, filirat yang dipamleh
dimasukan ketabwng reaks 1 dan 2 masing-masing Sml. Tabung reaksi 2 digunakan sebhagai bianko tanps
reagen. Tambahan 5 tetes reagen Fo-1 ke abung reaks 1 dan homangenkan. Kemudian tambabkan 1 sendok
takar Fo-Z ke fabung realesi 1 dan kocok selama 1 mend dan letzkkan tabung realksi 1 dan 2 pada komporator
geser dan masukan skala wams dibawahima. Pada tsbung reaks 1 diletakan pada sisi karfu wama dangan
utalan warna kuining sadarghkan tabung reaksi 2 pada 6 kadu yang lain. Tungou sampas 5 menit bandingkan
dengan wama sampel pada kartu wama skals sesuaikan dengan wama pada |arutan blanko, hasil terakhir
yaitu baca miai konsentrasi nilal formaldehid pada kompoestordan nils yang terbacs (ppm) dikalikan dengan
20. Limnit detoksi dan tost kit agus merck adalah 0,1 ppm. Analiza kandungan proksimat, glukosamin dan
kgndroltin di analisa di Laboratorm Sraswanti indo Genetech di Bogor. Glukosamin dianalisa mengikuti
prosedur 1 TIMIISIM-SIG, HPLC dan chondroitin mengikutl prosedur 18-5-56/MUISMM-SIG, HPLC,
Kandungan yang terdini dadifiedar air, kedar atw, kadar protein, kadar lemak dan kadar karbohidrat
bsrtubeiut-turid mengikuli perosedur SNI 01-2891-1962 butir 5.1, SMI 0124911882 bair 6.1, 18-8-31 04U/
SMM-SIG, Kialtec, SNI01-2891-1082 hufir B 2 dan 1EE-8MUSMM-SIG
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandungan Formalin Pada Daglng Hiu

lkan hiu merpakan hasil tangkapan sampingan pads perkanan tuna dengan akst tanghap Awal lWna
sehingga penanganantya kurang diperhalikan. Nelayan lebih menguiamakan hasil tangsapan utgmarnya yislu
mummptbmymummwmmwmm1mmwmpmmmism.
hal inl disebabkan karena kapal rmwal tuna beroperasi di lau lepas, Kondisi demikian mendarong nalayan
bertaky curang yaitu menggunakan formakin untuk menangan ikan hiu kafena palka yang ada di kapal
dipenmiukkan manysmpan 1una.

meﬂhmmpmmdmmemmdmlm}agﬂ
bobot ikan sehi diminati sabagai pergawet oleh produsen pangan yang fidak bertanggung jawab.
Hasd anaksa il _ menunjukkan sajumiah produk manggunakan fomalin sebagal pengawet,
ﬁﬁpmmmimuﬂmmdﬂ' ggunaan formalin poda Ben
dan hasil Laut manempsti denngat taratas yakni, 66% dan total 786 sampel. i basah menempat

kadua dengan 579{lJahu dan bakso berada di unitan berikuinya yal

Farmalin sebenarya Bukan| k3 ' :

Hasil analisa kandungan formalin pada daging hiv segar tertinggi 18 ppm yang didapat darl daging hiu
yang dibel dari nelayan ketigs di PPN Brondong. Kandungan formalin t28nggi pada daging hiu yang dibelaikan
selama 3 bulan dengan pembekuan sistarn ABF (Air Blas! freazer) dengan subw -20rC adalah 31,3 ppm.
Proses pembekuan bdak dapat mengurangl kandungan formaslkin pada daging hiv, Pada saat pangambilan
samped, fidak ada satupun nekiyan yang mengaku melakukan penambahan’penggunaan formalin uriuk
m&ﬁmmﬂ tangkapannys.
maka semakin tingg! kandungan ohid alaminya. Selama masa penyimpanan dingin, dekomposisi
TMAD pada lkan dan hasi faut lannya mmmhﬂnm TMA, DIER, an formaldenia (Puspiasan, 2012).
Murtini dick (2014}, kandungan forma alami pada ikan yang disimpan pada es cural pada harike 12
0,854: 1,572; 0,954, 0,715; 1,381, dan 1,303 ppm. Pada saa1 Inl kondisi llian masih seger dengan kandungan
TVH di bawah 20 Mo kecusall lkan cobia 28,54 mgN%. Jiks kaxdungan fonmaldehid inggl dan lkan kelhatan
masih sagar maka tidak menutup kemungkinsn pengguanaan lomstin sebagai pengawe!. Belum ada data
penelitian tantang kandungan farmaidehid alami pada daging hiu segar. Hasil analisa kandungan formalin
pada daging hiv segar dan daging hiu segar beku dapal difitvat pada Gambar 1,
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Gambar 1. Histogram Kandungan Formalin Daging Hiw
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Gambar 1 menunjukkan kandungan formalin daging hiu segar cukup tinggs mancapai 18 ppm dan satelah
dibekukan selama I bulan pada suhu -200C kandungan formalin mencagal 31.3 ppm. Kandungan formalin
yang cukup fingg: pada daging hi, menunjukkan adanys kesengajsan nelayan menggunakan formalin wntuk
rengawetkan hiu di atas kapal selslah sirip hiv dambil, Musiaisl dikk (2018), Amerrcan Conference of
Govemental and inchistnal Myopsnist (ACGIH) bmmilnmmsshdqﬁdm aleh
tubuh manesia yaitu diambang batas 0.4 ppm. N dalam.  dapat pula menyebablcan
kanker. infermabional Frogramme on Chigmical Safedy (IPCS) menyebulkan Toberansi formaldehid yang
dapat diterima tubuh dalom bentul air minum sebesar (.1 mgA alau dalam satu han asupan yang dibolshian
mhpm Formalin yang beleh masuk ke wbh dalam bantuk makanan untuk ofang dewasa sebesar
1.5 - 14 mgari. Berdasarkan standar Eropa. kandungan formalin yang masuk dalam tubuh fidak boleh
mislebii 660 pom. Samentars itu, berdssarken hasil uji Minks, dosis misransi tobuh maﬂnpmi! parmakaian
ser=mE tenus-manens (Recommended Distary Daly AiowsprewR DDA untuk formslin ssbesarD, 2 miigmm
per kilogsam berat badan. Misalnya berat badan sesearang 50 kilogram, maka tubuh orang tersabul masih
bisa meninieransi sebesar 50 dikal 0.2 yatty 10 miligram formalin secara s (Anonymous, 2011),

Dampak formalin bagi wbuh manusia capat menyebablamn - (1) Kelt: kulit ulit seperti lertakar,
slergl kullt. [2) Mata: initstil, mata merah, biralr, kebutzan, (3) g mimisan, (4) Saluran psmatasan
sesak nalas suara serak baluk krons. sakll renggorakarn. (5) weeiriaan - AT lambung, mial
muntah, mulas, (6) Hatl: kensakan hatl, (7) Pansparu. radang panu. (8) Saraf: sakit kepala, lsmas, susah
tidur, sukar kensenirasl, (8) Ginjal: Kesusakan gingl. nmwmwut kousakan lasiis, gangguan
menstruass, infertiiitas sekunder (Teguh, 2012). g

Mengingat bahaya penggunaan formalin tersebut maka perdu dilskuban upaya untux menghilangkan fommalin,
Upaya pangurangan stau penghitangan formalin disebut deformalinisast. Untuk proses deformalinisasi tkan
agn misalnya, dapat dilakukan dengsn cara merandam ikan asin tersebut dalam tga macam lanufan, yakni
air, air garam dan air leri. Perendaman dalam air selama 60 menit mamg menuninkan kedar formalin samps
B1.29 parsan. dengan air ke mencapai 88,03 persen, sedang pada air gasam hingga 89,53 parsen (Teguh,
2012

Pada ikan segar dapst dilskukan dengan cam merendam (kan dalam fanstan cuka 55 salama 15 menit.
Pengujian formalin dengan menggunakan fest kit Agua merk peda olahan bakso daging sapl dengan
menggunakan daging hiu sebesar 37 5% (750 gram) diperoleh hasil bakso yang aman dan selt serts formalin
m:.damzmsh?um hilang selama proses pencucsen dan pengolafon selama perabustan bakeo (Sulistyowatl
el a8l "

Proksimat Dagi
Analisis proksimat acalsh susty meloda analisis kimia uniuk  xandungan nudrs| seper
protein, karbohidrat, lsmak dan mmmmmm Hahan paksn atsu pangan. Analisis
ummmmmm l’liﬂnﬂwhahaﬂ pangan terutama pads standar zat
M | (Nuzanah, 2014). Pendapsl tersebul dudukur deh

mmmtmmmu mmﬁmﬁnpﬂ
yang r-arurumfa terkandung di dadamnya. Adawyah (2008), lkan merupakan bahzn pangan pmmn
hesaand, selain [l fega than mengandung lamak yang barsifat (ak jenuh, vitamin, dan minesal. Kandungan
Kirnia, ukuran, dan nilai gizi ikan tengantung pada jenis, umur kedamin, tingkst kematangan, dan kondisi
EEMMBWWWM sesial dengan SNI 01- 2881- 1882, analisis proten meinde
dimodilias berdassyan Suaarmadi, ot &, (1987), Hasil analiss proksimat daging hiu
pau&lmhl dapat diital pada Tabel 1

Tabel | manunjukican Dawe Kacar alr dan Kadar protern menipakan du komponen yang memiikl kandungan
yang lebin inggi dan komponen lainnya. Kadar air daging hiu segar pada pensditian mi mencapal 73&) % dan
kacda @ir daging héu sotelsh dibekukan 74.17%, Standar Nasicanal Indonesia (SHI) menetapkan ki alr
ikan segar maksimal 78 %. Dengan demikan kadar air daging hiu telah memenuhi standar SNI. Kader air
Jug merupakan karaktetistk yang sangat penting dalam bahan pangan karena air dapat mempengaruhi
penampakan, tekstur, sera ikut menentukan kesegaran dan days awet behan pangan fersebut. Kadar air
menyebabkan mudahnys bakier, kapang dan khamir untuk berkembang biak sehingga akan teradi perubahan
Pt Bsahan pangan.
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Taba! 1. Proksimat Daging Hiu Segsr dan Beku

Kompanen Proksimal Hiu Segar Hiue bk
‘Kadar air (%) 7385 74,17
kadar protein (%) 24.4 24.04
kador lemas (%) 08 0
kadar abu (%) 1.3 24
kadar karbohidrat (%) 027 D85

Kadar protein daging hiu rang dibel dan nelayan PPN Brondong- Lamongan mancapal 24,4% dan nilal

vang fidak barbeda dengan kandungan protein pads daging hiu yang telsh dibekukan selama 3 bulan yaitu
24 (4% EXo & Indrovono (2007), mendapatikan kandungan protein daging lkan hiu, kan kembung das iken
teri borturut turul 20, 1%, 22% dan 16%, Dengan demikian kandungan ikan hiu dalam penelitian ini kebik
tinggi danpada daging lkan hiu pada penelitian sebelumnye. Meskipun daging hiu mengantung proten cukup
tinggi, daging hiumasih kurang diminali snuk dikonsums fal ini disebabkan karena daging hiu mengandung
ures cukup tngy sehinggs menimbulkan bau pesing yang furang disulkis.
EEBvirame (2008, menyalakan Lahwa kadar aic suatu bahan berbanding terbalik dengan kadar lemaknys.
Semakin rendah kadar air akan semakin m kadar lemak_ Kadar lemak daging Wan hiv segar
dalam penelifian ini adalah 0.18% lemak daging ikan hiu setelah dibskukan selama 3 bulan
0,08%. Eko & Indroyono (2007), kemposis: Kimia lkan targantung pada spesies, umur, jenis kelarmin @0
mizsim penangkapan sorta ketorsadiaan pakan ol alr, habitat dan kondsal lingkungan. Kandungan protein dan
mineral daging ikan relatif konstan, telapi kadar akr dan kader lemak sangat barflukiuasi Jika kandungan
lemak peda daging semakin besar, kandungan aif akan semakin kecl| dan sebali Pada umumnya
hompasizl minyak ikan car ikan keul kebit komplek dan mengandung asam kemak tak jenuh rantal panjing
yang relstf lshih hanyak dihandingien dengan lkan air lavwar, ian kembung kedarlemak 1,0% dan ikan teri
1Wanhlu03%

Protuk pesikanan memilikl kadar abu yang barbeda-beda. Standar mutu kan sagar berdasar SNI 01-
2354/1-2006, [akah memiiks kadar abu kurang dan 2% (Astuti, 2012), Katar ab daging ian hiu segar aalam
ponealitian ini adalah 1,30% dan daging lkan hiu yang telsh dbekulan selama 3 bukan adakah 1.24% (Tabel 23
Agustin &f & (2012), mendapalkan kadar sbu idang hiu sega: bagian punggung 1,41% dan utang bagian
tenggok 1,24%, Kadarabu daging hiu baik segar maupun beku hampir sama dengan kadar abu pada tulang

swal dongan standar SN

Analisis kadar karbohidrat datam penelitian inl menggunakan periiungan by difevence yaitu kadar
karbahidrat dihitung menggunakan nilal sisa pertitungan akhir terhadap kandungan air, profein, lemak dan
abu. Menurut Submju & Kusharto (1988), menyatakan bDatwa & dalam fubuh zat-zat matammyam
mengandung unsur karbon dapst dimantaaikan sebagai bahae pembentu enanpl vailo
dan protein. Kadar karbohidat yang diperoleh dalam daging hiu segar dan daging hiu beku dalam stlan
ini adalah 0.27% dan 0. 55% (Tabsl 1), Kadar karbohidral pada daging hiu segar dan beku m
mmm mmmmmwmmwm
sl yang diberikan lersebut kecil maka kadar dar karbotidrat akan semekin besar

Kandungan Glukosamin dan Kondroitin

Glukosamin merupskan turunan dan metabolisme ghukose selules Ini juga mesupaksn komponsn dan
glikosaminaglilan dan proteoglikan dari matiks Wulisng rawan yacg menutupl uwung hiang dan ssam hyshronic
yang merupakan bagian dari cairan sinovial dalam sendl. Sumber utama glucosaminge eksogen adalah
aroskeleon g kersng dan ada datam lerulams dus formulas, glukossmin hiderokdoida (HCH dan ghukasamin
sulfal (Insttute of Medicing and National Research Council, 2005). Menurst EFSA (2008), glukosamin
merupakan salah a5ty senyEwa guka aming yeng ditemukan secara lias pada tulang rawan dan memilikl
paranan yang sangal paning unbuk kesehetan dan kesen uan send).

Hasil penelitian sebeburnnya bentany idevifvasi senyawa biokalil dalam tulang rawan kan hiu {Pronece
glaurs) dketshui bavwwa sanyawa bioaktl iersebuf adalah glucosamine sulfat dan chondrodtin sulfat (Agustin
st 2/, 2016), Glucosamin sulfat yang berhasil dilsulasi dari fulang rawan hu (Pglaucs) adalah 28 36%
(Sulistyowati ef al., 2015). Hasi uji kemurmian senyawa bioaklif hasil selas darn tulang rawan hu agalah
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glukosamin sulfat sebesar 14,02 o100 gr hasil okstrak (Sulistyowatl dkk, 2015a). Kandungan glukesamin
datam daging hiu segar den yang taksh dibekukan dan 3 nelayan yang berbada di PPN —Brondong, Lamongan
dapal &lihat pada Gambar 2.

gy (g 100 gy

i megEr Ty DEhu

Gambas 2. Histogram Kandungan Glukosamin Daging Hiu Segar den Beku

Kandungan glukosamin dalam daging hiv segar dan daging hiu yang telsh dibekukan rata-rsta 7,94 gn' 100
gr dan 7 .52 go'100 gr, Bal ink menunjukkan bahwa pembelouan tidak menorunkan kandungan glukosamin
dalam daging, Sulistyowati ef af, (2015b). dalam bakso sapi yang disubstitusi dengan 37.5% (750 gram)
dageng his mendapatkan kandungan ghukosamin dalam bakso 0, 86 gri100gr. Secara perhifungan hamsaya
landungan glukosarnin dalam bakso adalsh 2 99 gef 100gr, hal ini didega proses pengolahan dage! menunurkan
kandungan glukosamsn,

Konsurmsi glukosamen mudah disesap dar saluran pencernaan dan cepal mengsiami metabolisme melalul
hatl iAnderson el &, 2005). Dosls Fastan glukosamin bervarias anlara berbagai sediaan. Peningkatan kadar
glukasamin yang diberian secara oral pada synovium terjad selama 12 jam, penyerapan giukossmin pada
usus sebasar 904, 1etapi first pass metabalksm & hatl menyebablan biaavailabilitas glukesamin manufun
sampal 4% (Jackson ef al, 2010), Glukosamin menspakan Bagian dari matriks tulang rawan pada [aringan
sandi, telah diketahul batwa glukosamin dapat membantu pendenls ostecarhinils (DA) dengan menyedakan
KDMponen untuk memperbaik Wiang rawan. Akhie-ahin ini lelan difengulkdean dalam penaliian menggunakan
hewan uji bahwa glukosamin memiliki efek ant - inflamasi melsiul pesgurangan faktor nukleus kappa bata
yang disebablkan obeh interiaukin - 1 (IL- 1) ( Gouze af 1, 2002, 2006). Agustin af 4/, (2018). glukasamin
yang dilsolasi dar) fulang rawan ikan hiv memiliki efek anti-inflamasi pada tikus wistar yang telah di induks|
dengan kappa-karaginan.

Kondroitin suifat sebagal poligakarica anionik t&rdin dan pervlangan unit disakarida yaitu N-
Acetylgalactosamdine 4- atsy S-suliat dan D-asam glukoronal Dalam jaringan tlang rawan, polisakarida
lnrsebul torikat secara kovalen pads prolein untuk memberntul proteoglycan (Muir & Hardingham, 1975 dalam
Nakano ef ai, 2000), Kondroilin sulfsl memiliki aplikag yang luas dalam dunia farmas, kosmetk dan Industr
makanan, Sebagal contoh, kondroitin sulfat 1elah diketahui memiliki efek chonroprotective dan efek anti-
arthenpanik pada hewanup (Matsushima ef sl | 1087 dalam Nakans of i, 2000). Hasil identifkas senysws
biokatll datam lulang ravwan hiv (P gioucs) diketalio batwa senyawa bioakiif tersebut adalah kondrosin sulfat
{Agustin @l &, 2016), Kondroilin yang berhasd dilsslasi das ulang héu adalah 8 08% (Sulistyowati et.al.,
2015). Hasil wi hesnurneean senyewa bicaktifl bl solas! dan tulang rarean hiu adalah kondroltin sulfat 7,55 g/
100 gr hasil eksirak (Sulistyowatl af al,. 2015a). Kandungan kondroitin dalam daging hiu segar dan yang talah
gibekukean dari 3 nelayan yang berbeda di PPN — Brondong, Lemongan.

Kandungan kondrodin dalam daging hiu segar dan deging hiu yang lelah dibekukan rata-rala dar 3
ulangan 5 84g1/1 00gr dan 3. 11gr/100gr, bal ind menunjukian babves setelah pembekuan terjadi penurunan
kandungan koandrailin dalam daging. Penurunan ini terjadi diduga selama proses penanganan samped daging
hiu mengalami sinerisis, pada saat sinenals beberapa nulris yamg terkandung tidalamnya akan tertank
kzluar bersama air yang keduar dar produk beku, Sulistyowati dick {2015b), dalam bakso sapi yang disubstitusi
gengan 37,5% (750 gram) daging hiu mendapatkan kandungan kondroitin dadam bakso 0.24gr/100gs, Secara
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perhitungan harnsnya kandungan kendrofin datam bakso adatah 2,12 gr/ 100gr, hal ini didugs proses pengolahan
dapat menunsnkan wandungan kaendroitin

(s

w1

w42

H3

kancheatin (@100 gran)
o

B
hiy seqar  miu beokie

Gambar 3. Kendungan Kandroitin Daging Hu Segar dan Beiny

Koridroitini silfat adslah ghicesaminoglikan tersuliasé yang merupakan senyana rantal pangang yang memiliki
cahang diszkanda sulfal yang merupakan gliksasminoglikan yang dominan dalam lulang rawan. Kondroitin
sulfat memilil dua bentuk eksopenus Wama yaitu C-6-sulal dan A-4-sulfst Kedua bentuk sksonenus lersahil
menunjukkan sifat kondroprotekiil secarm in vitro dan in vivo (Glade, 1980 & Caro, 1991 dalam Rodgers,
2005). Namun, hanya kandroitn sulfat A4 yang telah terbukd disemp melalui aplikasi oral (Conte ef el 1091
tanVyhite of al., 1965 datam Rodgers, 2006). Kondroitin sulfat (sebagian karna sultatasl) memiliks kemarmpuan
untuk mengikat dan menjebak air di protecghikan dan kolages maliks, memberiian htang rmwan memilik
hetahanan yang unlk terhadap tekananfkompresi (Neuco, 1997 dan Bollet & Nance, 1956 dalam Rodgers,
2008).

Kondroitin hiasanya diberkan secara orsl, bail dalam bentuk tablet 2tau bubuk yang larut dalam air,
tetapi aplikasi secans intramuskutar juga tadah digunakan. Dosis yang umum digunakan adslah antara 300
mg dan 1200 mg satiap hari, 1api bisa bervaniasi secara substansial antora dan di dalam produk. Mekanisme
kera dat glukosaimin dan kondrostin kemungkinen datim penyembuhan osteaarthritis (CA), hipalesis bahwa
suplemen secara oral dan senyswa inl baik secara sendin atau dalam kambinas dapst membantu mormporkuat
atau perbaikan tulang rawan, sehingga memilik potensl penyembuhan penyakit OA (Black &l al., 2008,
Agustin et al, (201€). kondmitin yang dissobag! dar fulang rawan kan hiu memilikl efek anti-nflamas pada
likus wistar yang telah di induksl dengan kappa-karagingn,

KESIMPLILAN

*  Hasil penedition menunjuitkan bahwa ikan hid yang didaritikan dieh Inelayan di PPN Brondoig - Lamengan
mengandung formalin rata-rata sebesar 10,1 ppm.

= Kandungan prokeimat daging hiu didominasl kadar air 73,85% selanjuinya kadar protein 24, 40%. Kadar

ghukosamin daging hiu 7,94% dan kandungan kondroitin daging hin 5,644,
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